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ABSTRAK

Ade Nur Hasfah : 1601035016. “Kecerdasan Emosional anak Usia 4-6
Tahun di Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa Cipayung
Jakarta Timur”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

Penetlitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peran Pengasuh dalam
menanamkan Kecerdasan Emosional Anak di PSAA Balita Tunas
Bangsa, (2) Untuk mengetahui peran Psikolog dalam menanamkan
Kecerdasan Emosional Anak di PSAA Balita Tunas Bangsa, (3) Untuk
mengetahui peran guru dalam menanamkan Kecerdasan Emosional Anak
di PSAA Balita Tunas Bangsa. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah Pendekatan Kualitatif Deskriptif. Pada pendekatan ini peneliti
mendeskripsikan data-data yang sudah didapat dan dituliskan di dalam
laporan skripsi. Subjek dalam penelitian ini yaitu Pengasuh Panti Asuhan,
Psikolog Panti Asuhan, dan Guru TK Al-Fatonah dengan objek penelitian
meliputi Kecerdasan Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di Panti Sosial
Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa Cipayung Jakarta Timur. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Saat menanamkan
Kecerdasan Emosional Anak, pengasuh lebih banyak memberikan kasih
sayang dengan memeluk anak, menjanjikan anak akan sesuatu dan
memberikan motivasi kepada anak agar anak dapat mengelola emosinya,
mengontrol emosinya dengan baik dan benar. (2) Anak-anak lebih mudah
tantrum, karena anak-anak panti asuhan membutuhkan perhatian lebih.
(3) Anak-anak menunjukkan perasaan yang berubah-ubah ketika berada
di panti maupun disekolah.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Anak Usia 4-6 Tahun, Panti
Asuhan.
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ABSTRACT

Ade Nur Hasfah : 1601035016. "Emotional intelligence of children aged
4-6 years at the Tunas Bangsa Cipayung East Jakarta orphanage for
toddlers.” Essay. Jakarta: Early Childhood Education Teacher Education
Study Program, Teaching and Education Faculty, Prof. Muhammadiyah
University Dr. Hamka, 2020.

This research aims to determine (1) the role of caregivers in instilling
Children's Emotional Intelligence in PSAA Toddlers Tunas Bangsa, (2) To
determine the role of psychologists in instilling Children's Emotional
Intelligence in PSAA Toddler Tunas Bangsa, (3) To determine the role of
teachers in instilling Emotional Intelligence Children at PSAA Toddler
Tunas Bangsa. The research approach used is a descriptive qualitative
approach. In this approach, the researcher describes the data that has been
obtained and is written in the thesis report. The subjects of this research
were Orphanage Caregivers, Orphanage Psychologists, and Al-Fatonah
Kindergarten Teachers with the research objects including the Emotional
Intelligence of 4-6 Years Old Children at the Tunas Bangsa Orphanage,
Cipayung, East Jakarta. The data technique was done by observing,
interviewing and documenting. The results showed that (1) when instilling
Children's Emotional Intelligence, caregivers provide more affection by
hugging children, promising children for something and providing
motivation to children so that children can manage their emotions, control
their emotions properly and correctly. (2) Children are more prone to
tantrums, because the orphanage children need more attention. (3) Children
show changing feelings when they are at the home or at school.

Keywords : Emotional Intelligence, 4-6 Years Old Children, Orphanage.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) dikategorikan
sebagai sifat kecerdasan emosional dan kemampuan Kkecerdasan
emotional yang berbeda. Sifat kecerdasan emosional merupakan
persepsi diri yang terletak di tingkat hierarki kepribadian yang lebih
rendah, sedangkan kemampuan kecerdasan emosional merupakan
kecerdasan yang memahami dan mengatur emosi diri sendiri dan orang
lain (Wang et al., 2019, p. 2). Kecerdasan emosional sendiri memiliki 2
kategori, dalam kategori sifat dimana anak menerima suatu sifat dari
kepribadian dirinya sendiri, sedangkan kategori kemampuan anak sudah
dapat memahami dan mengatur emosinya dan orang lain.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk
berfikir tentang emosinya dan memahami pemikiran dari tindakan
seseorang (Sun, Liu, & Yu, 2019, p. 8). Pada konteks kecerdasan
emosional anak usia dini, dimana anak dapat memahami perasaan dan
tindakan teman sebayanya.

Dalam konteks emosional lebih banyak ditafsirkan sebgai
kemarahan, dimana emosional diwujudkan dalam bentuk kemarahan,
akan tetapi emosional tidak hanya dalam konteks kemarahan melainkan
dalam konteks kesedihan, bahagia, dan ceria juga bisa dikatakan
emosional karena emosional terbentuk dari perasaan seseorang (Ridho,

2017, pp. 232-233). Pada dasarnya emosional bukan hanya kemarahan

1
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saja, tetapi segala sesuatu yang dirasakan oleh perasaan seseorang
merupakan suatu emosional dalam segi yang berbeda-beda.

Kecerdasan emosional muncul saat awal kehidupan anak dimulai,
dan kecerdasan emosional itu sendiri terus tumbuh sepanjang masa anak
itu sekolah, kemampuan kecerdasan emosional itu sendiri di[eroleh
tergantung dari apa yang anak dapat pelajari di sekolah (Turculet &
Tulbure, 2014, p. 2). Kecerdasan emosional dapat diperoleh oleh anak
melalui apa yang dia dapatkan di sekolah, hal-hal yang guru berikan
kepada anak akan diserap oleh anak. Kecerdasan emosional telah
diperkenalkan kedalam ilmu psikologi, ada dua perspektif dalam
kecerdasan emosional, yang pertama adalah keterampilan dan yang
kedua adalah kognitif (Salavera et al., 2017, p. 2).

Dua perspektif kecerdasan emosional yang pertama merupakan
keterampilan, keterampilan dimana anak dapat terampil dalam
menyampaikan perasaannya, dan kognitif dimana anak dapat berfikir
dengan bijak dalam penyampaian perasaannya.

Pada usia taman kanak-kanak, kecerdasan emosi dan perkembangan
diri terjadi secara bersamaan, dimana anak melakukan tugas yang
berbeda-beda, menyenangkan, sesuai keinginan, kebutuhan, harapan dan
minat anak (Stoica & Roco, 2013, p. 2). Kecerdasan emosi anak
berkembang secara bersamaan dengan perkembangan diri anak tersebut,
dimana ketika anak belajar anak mendapatkan tugas dari guru berbeda-

beda setiap harinya, dan juga tugas tersebut sesuai dengan minat anak.
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Kecerdasan emosional terkait dengan hubungan sosial dan mengarah
kepada hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya (Barlow,
Qualter, & Stylianou, 2010, p. 1). Kecerdasan emosional dimana anak
dapat berhubungan baik dengan teman sebayanya dan dapat berbagi
perasaan yang positif kepada teman sebayanya.

Kecerdasan emosional menyangkut persepsi seseorang tentang
kemampuan emosionalnya yaitu, sebarapa besar seseorang dapat
memahami, mengatur, dan mengekspresikan emosinya untuk
beradaptasi dengan lingkungannya (Petrides et al., 2016, p. 1).
Kecerdasan emosional dalam konteks anak usia dini dimana anak dapat
memahami, mengatur dan mengekspresikan emosinya di lingkungan
sekolah ataupun di lingkungan masyarakat.

Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional) termasuk dari
fungsi emosional yang memahami dan mengelola emosi secara efektif
dalam diri sendiri maupun orang lain (Hui-Hua & Schutte, 2015, p. 1).

Kecerdasan emosional merupakan fungsi emosional yang dapat
mengatur perasaan secara efektif dalam memahami perasaan diri sendiri
dan orang lain. Mengelola emosi merupakan kemampuan dari diri
sendiri dalam hal mengatur diri untuk menciptakan hasil yang lebih
positif, mengelola emosi juga proses dimana seseorang mengelola
perasaan dan emosinya sehingga dapat terbebas dari tekanan emosi
(Hendriana, 2016, p. 3). Setiap orang mempunyai kemampuan untuk

mengatur emosinya dengan baik, dalam mengelola emosi juga
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memerlukan proses untuk mengelola emosinya sehingga orang tersebut
tidak terkena tekanan dari emosinya sendiri.

Kecerdasan emosional mencakup dua karakteristik yaitu pengakuan
emosi dan ekspresi, ekspresi dari emosi dimana dari kebiasaan anak itu
dibesarkan (Marina & Mikhailovna, 2018, p. 1). Kebiasaan dimana anak
dibesarkan maka jika anak dibesarkan di lingkungan yang baik maka
emosional anak baik, dan sebaliknya jika anak dibesarkan dilingkungan
yang buruk maka emosional anak menjadi buruk.

Kecerdasan emosional yang dirasakan oleh anak-anak yang tinggal
dengan orangtua dimana anak setiap hari merasakan dan memahami
bagaimana perilaku orangtua memberikan kasih sayang yang
mempengaruhi kecerdasan emosional anak (Marina & Mikhailovna,
2018, p. 2). Dengan kasih sayang yang diberikan orangtua kepada anak
dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak dalam memahami
perasaan orang lain terhadap dirinya.

Kecerdasan emosi anak dapat tumbuh melalui bermain, dengan
bermain anak dapat meningkatkan kecerdasan emosional melalui
mengenalkan berbagai macam perasaan, perubahan perasaan pada diri
anak, membuat pertimbangan dan menumbuhkan kepercayaan diri pada
anak (lin & Nur, 2015, p. 2). Dengan anak bermain dengan teman
sebaya, anak sudah dapat mengenal perasaan-perasaan yang ada pada
temannya dan anak dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya ketika

bermain.

Kecerdasan Emosional Anak..., Ade Nur Hasfah, FKIP, 2020.



Kecerdasan emosi dalam konsep Islam sangat terkait dengan sikap
terpuji yang berasal dari sikap bersahabat, kasih sayang, dorongan
moral, bekerjasama, beradaptasi, berkomunikasi, penuh perhatian, dan
perduli kepada orang lain (Farugi, 2017, p. 2). Kecerdasan emosi dalam
Islam  juga menunjukkan bahwa manusia dapat bersikap
bersahabat,kasih sayang, dan lain-lain dengan adanya kecerdasan
emosional Kecerdasan emosional pada anak usia pra sekolah merupakan
suatu hal yang penting dalam perkembangan anak usia dini (Gershon &
Pellitteri, 2018, p. 1). Dalam hal ini dikatakan penting karena, anak usia
pra-sekolah mempelajari sesuatu dari lingkungan yang baru mereka
temui, dari lingkungan tersebut anak dapat belajar untuk memahami
bagaimana karakteristik emosi setiap orang diluar sana.

Kemampuan kecerdasan emosional dimana seseorang dapat
memahami dan mengelola emosi dalam membimbing pikiran dan
perilaku seseorang dengan lebih baik (Doinita, 2015, p. 2). Kecerdasan
emosional pada diri manusia dimana untuk mengelola dan memahami
emosi dari dalam dirinya sendiri.

Kecerdasan emosi, dimana seseorang dapat benar-benar
menunjukkan emosinya dalam kehidupan sehari-hari tergantung dari
motivasi diri sendiri serta lingkungannya (Stewart, Wright, & Atherton,
2019, p. 3). Pada kecerdasan emosi ini dalam kehidupan sehari-hari
dimana seseorang dapat menunjukkan emosinya dengan baik sesuai
dengan lingkungannya yang menuntut emosi seperti apa yang akan

ditunjukkan.
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Menurut UNICEF (2006) pada tahun 2007 ada 1.100.000 anak yatim
piatu di dunia yang tinggal di Ghana, Afrika Barat. Angka ini mewakili
4,7% anak-anak dari total 10,4% anak-anak yang berusia dibawah 18
tahun di Ghana, Afrika Barat (Bettmann, Mortensen, & Akuoko, 2015,
p. 2). Data anak yatim yang ada di Afrika Barat menurut UNICEF
bahwa ada 1.100.000 anak dibawah usia 18 tahun yang menjadi anak
yatim.

Menurut Jakarta Open Data bahwa pada tahun 2018 jumlah Panti
Sosial Dinas Provinsi DKI Jakarta berjumlah 43 Panti Asuhan termasuk
Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bansa.

Menurut Biro Pusat Statistik dan Departemen Sosial pada tahun
2006 ada 2.815.393 anak usia 6-18 tahun yang terlantar, dan ada
518.296 balita yang terlantar. Menurut Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) ada 1.200 panti asuhan di Jakarta dengan total 3.000
panti asuhan yang ada di Jabodetabek. Dari 1.200 panti asuhan ini hanya
38% yang memiliki izin resmi.

Menurut Kementrian Sosial Republik Indonesia bahwa pada tahun
2011 ada sekitar 7.191.551 anak balita yang terlantar berdasarkan
Survey Sosial Ekonomi Nasional di tahun 2009 (Sosial, 2012, p. 18).
Terdata bahwa pada tahun 2011 ada 7.191.551 anak balita yang
terlantar dan anak-anak ini di bantu oleh panti sosial asuhan.

Menurut Direktorat Jendral Pemasyarakatan, Kementrian Hukum
dan HAM bahwa pada tahun 2016 terdata ada 2.68% anak yang masuk

ke panti sosial, dan pada tahun 2017 terdata mencapai angka 4.57% anak
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yang masuk ke panti sosial (Windiarto & Yanto, 2018, p. 125). Terdata
bahwa dari tahun 2016 ke tahun 2017 tingkat anak-anak yang masuk ke
panti sosial mencapai kenaikan sebesar 1.89% dari jumlah 79.624.933
anak di Indonesia. Menurut Kementrian Sosial Republik Indonesia
(KEMENSOS RI) pada tahun 2011 ada 7.191.551 anak yang terlantar di
Indonesia, dan pada tahun 2013 ada 3,2 juta anak yatim di Indonesia
(Andi & Muhtadi, 2018, p. 1). Terdata bahwa setiap tahunnya jumlah
anak terlantar dan anak yatim di Indonesia bertambah.

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan tidak hanya mendapat
perlindungan dan pengasuhan melainkan anak-anak tersebut juga berhak
mendapatkan jaminan dan peluang untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik dan juga mendapatkan hak untuk berpendidikan yang sama
dengan anak-anak lainnya (Sutinah & Aminah, 2018, p. 5).

Anak-anak yatim piatu di dunia sangat banyak begitu pula di
Indonesia khususnya Jabodetabek, dimana anak-anak yatim piatu ini
membutuhkan bantuan, perlindungan, dan pengasuhan dari Negara,
karena anak-anak ini juga memiliki hak yang sama seperti anak-anak
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
masih banyak anak-anak diluar sana yang membutuhkan pertolongan
Negara dan pembinaan dari Negara, dimana anak-anak yatim dan anak-
anak terlantar di tampung oleh panti asuhan dan di asuh juga di bina

oleh para pengurus panti asuhan.
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Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Balita Tunas Bangsa merupakan
lembaga sosial yang berada dibawah naungan Dinas Sosial Provinsi DKI
Jakarta, Panti Sosial Asuhan Anak ini mempunyai peran penting dalam
merawat dan membimbing anak-anak asuh.

Anal-anak di PSAA Balita Tunas Bangsa merupakan anak-anak
terlantar yang mendapatkan rujukan dari kantor polisi, rumah sakit, dan
warga sekitar, dengan itu pihak PSAA Balita Tunas Bangsa menerima
rujukan dan menampung anak-anak tersebut.

Di dalam PSAA Balita Tunas Bangsa terdapat anak-anak titipan
yang dititip oleh orangtuanya ketika orangtuanya sedang dalam masa
pembinaan oleh dinas selama 6 bulan, maka anak dari orangtua tersebut
dititip di panti asuhan, setelah pembinaan selesai anak tersebut akan
dikembalikan kepada orangtua masing-masing.

Anak-anak PSAA Balita Tunas Bangsa juga memiliki sikap gigih
dalam mengerjakan sesuatu atau meminta sesuatu, saat belajar di ruang
belajar ada anak yang merasa kesulitan dalam menulis angka, akan
tetapi anak tersebut berusaha dan meminta bantuan peneliti untuk
memberikan contoh dari angka tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Balita Tunas Bangsa berperan
penting dalam membina dan menolong anak-anak yatim, anak-anak
terlantar di luar sana, dimana PSAA Balita Tunas Bangsa menerima
rujukan dari berbagai lembaga, dan juga PSAA Balita Tunas Bangsa

melewati tiap tahap agar dapat menampung anak-anak tersebut, dan
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tahapan ini salah satunya berawal dari Dinas Sosial Provinsi DKI
Jakarta.

Anak-anak Panti Sosial Asuhan Balita Tunas Bangsa berkonsultasi
dengan Psikolog, dimana pengasuh dapat mengkonsultasikan anak
ketika mengalami hal emosional yang tidak dapat di kontrol. Peran
psikolog disini dapat membantu pengasuh ketika menghadapi anak yang
emosoinya berlebihan, membantu menenagkan anak ketika anak merasa
emosional.

Anak-anak Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa yang
berusia 5-6 tahun bersekolah di luar lingkungan PSAA Balita Tunas
Bangsa, dimana anak-anak bersekolah di TK Islam Al-Fatonah, anak-
anak bersekolah di sekolah tersebut guna memperlancar pembelajaran
kepada anak-anak untuk melanjutkan jenjang pendidikan Sekolah Dasar.

Karakteristik Emosional pada anak dimana anak memiliki
kemampuan untuk memahami perasaan dan kebutuhannya yang paling
dalam dan mampu mengekspresikan perasaan dan kebutuhan itu dengan
cara yang benar (T. V. J. Maria, 2019, p. 115). Pada Karakteristik
emosional ini dimana anak memiliki kemampuan dalam memahami
emosinya dan juga emosi orang lain.

Lingkungan Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Balita Tunas Bangsa
merupakan lingkungan yang aman dan bersih bagi anak-anak, tetapi
anak-anak belum dapat memperhatikan kebersihan dari dirinya sendiri

jadi masih ada anak yang tidak bersih dalam kesehariannya.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kecerdasan emosional anak usia 4-6 tahun di Panti
Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa karena anak-anak di PSAA
Balita Tunas Bangsa memiliki perbedaan dengan anak-anak lainnya
dalam segi perkembangan dan kecerdasan emosional anak.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian
ini adalah “Kecerdasan Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di Panti Sosial
Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa Cipayung Jakarta Timur”. Fokus
penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi tiga subfokus sebagai
berikut :

1. Peran pengasuh, Psikolog, dan Guru dalam mengembangkan
Kecerdasan Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di PSAA Balita Tunas
Bangsa

2. Karakteristik Emosional Anak di PSAA Balita Tunas Bangsa

3. Lingkungan PSAA Balita Tunas Bangsa

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana peran pengasuh, Psikolog, dan Guru dalam
mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di
PSAA Balita Tunas Bangsa?

2. Bagaimana karakteristik Emosional Anak di PSAA Balita Tunas
Bangsa?

3. Bagaimana lingkungan PSAA Balita Tunas Bangsa?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui peran pengasuh, Psikolog, dan Guru dalam
mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di
PSAA Balita Tunas Bangsa

2. Untuk mengetahui karakteristik Emosional Anak di PSAA Balita
Tunas Bangsa

3. Untuk mengetahui lingkungan PSAA Balita Tunas Bangsa

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat akademik dan praktis
antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
kekayaan ilmu pengetahuan dalam bidang perkembangan anak
tentang perkembagan emosi yang diturunkan menjadi kecerdasan
emosional, guna mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenisnya.
2. Manfaat Empiris
1) Manfaat bagi pihak sekolah dan panti asuhan, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam kecerdasan emosional
anak.

2) Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

rujukan yang lebih kongkrit apabila nantinya penulis terjun
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langsung kedalam dunia pendidikan, khususnya dalam

kecerdasan emosional anak.
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